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Abstract 

The culture of educational imtitutions is something that is built from the 
companionship between the values followed by the leader and the values followed 
by the teachers and the staffs of the institution. Those values are built by human 
thought existing in the madrasah (school). The companionship, then, produces 
'the thought of organization' which emerges in the form of values to be believed by 
all members of the institution. Furthermore, those values will be the main medium 
to shape the culture of its educational institution. The culture, then, raises in many 
kinds of visible symbols and acts in the daily life of the educational institutions. 
77re concept a/building the culture through companioning different values becomes 
an interesting topic to be explored through this paper. This paper also intends to 
explore the significance of forming and shaping 'the thought of organization' as 
the way to lead an harmonious institution atmosphere. 
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Pendahuluan 

Budaya lembaga pendidikan merupakan bagian dari budaya korporasi 
. 

I 

(corporat:e culture). Budaya korporat merupakan budaya yangdibangun pada 
institusi atau lembaga yang memiliki karakteristik tertentu. Sedangkan budaya 
organisasi cenderung lebih luas, karena organisasi dapat meliputi keluarga, 
paguyuban atau kelompok,kelompok non'.'formal, yang mana organisasi, 
organisasi tersebut tidak termasuk dalam korporasi. Beberapa hal yang 
menjadi ciri dari korporasi adalah sebagai berikut: 1) terdapat pemisahari 
kekayaan (antara milik individu/ keluarga/ lcelompok dengan milik organi, 
sasi sebagai badan hukum), 2) pemisahan tanggung jawab, antara pemilik 
clan pelaksana, 3) mengutamakan kepentingan pelanggan (customer satis, 
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faction), 4) bekerja dengan sistem, 5) adanya pencatatan clan transparasi, 
6) adanya_ pertanggung jawaban (accountability), 7) bergerak dengan
strategi clan rencana kerja, 8) adanya upaya regenerasi berkelanjutan
(Kasali, 2005: 34).

Budaya lembaga pendidikan merupakan sesuatu yang dibangun dari 
hasilpertemuan antara nilai,nilai (values) yang dianut oleh pemimpin lembaga 
pendidikan dengan nilai,nilai yang dianut oleh guru,guru clan para karya, 
wan yang ada dalam lembaga pendidikan tersebut. Nilai,nilai tersebut di, 
bangun oleh pikiran,pikiran manusia yang ada dalam madrasah. Pertemuan 
pikiran,pikiran manusia dalam lembaga pendidikan tersebut kemudian meng, 
hasilkan apa yang disebut dengan "pikiran organisasi" (Kasali, 2005: 50). 
Dari pikiran organisasi tersebut itulah kemudian muncul dalam bentuk nilai, 
nilai yang diyakini bersama, clan kemudian nilai,nilai tersebut akan menjadi 
bahan utaina pembentuk budaya lembaga pendidikan. Dari budaya tersebut 
kemudian mu,ncul dalam berbagai simhol�simbol clan tindakan,tindakan 
yang kasat indera dalam kehidupan lembaga pendidikan sehari,hari. 

Pemimpin sebagai Faktor Penting Pembentuk. Budaya 

Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa budaya lembaga pendi, 
dikan, selalu dibangun oleh pikiran,pikiran individu yang ada dalam lem-: 
baga pendidikan tersebut. Pikiran individu yang paling besar porsi peng, 
aruhnya adalah pikiran pemimpin. Bila dikaji, seinua orang yang mencapai 
prestasi gemilang adalah orang,orang yang memiliki pengaruh besar ter, 
hadap sesamanya,·mereka yang telahberjasa besar, clan orang,orang yang 
telah mewujudkan hal,hal yang luar biasa, maka akan diketemukan sebuah 
pola. Pada dasamya orang�orang tersebut mengembangkan keempat ke, 
mampuan atau kecerdasan bawaan yang meliputi: 1) kecerdasan mental, 
2) kecerdasan fisik, 3) kecerdasan emosional, dan 4) kecerdasan spiritual
(Covey, 2005: 66).

Kecerdasan mental dinyatakan dalam wujud pandangan pemirnpin 
yang visioner. Kemampuan untuk menjadi pemimpin yang visioner tersebut 
merupakan kemampuan untuk melihat dengan mata batin terhadap ber, 
bagai kep.mngkinan yang terdapat didalam sesuat:ti yang pantas diperjuang, 
bin. Pikiran yang visioner terwujud jika seorang pemimpin mampu 

58 Jurnal "el-Harakah" Vol. 10, No. 1 Januari-April 2008 



menghubungkan kebutuhan dengan kemungkinan. Kecerdasan fisik dinya, 
takan dalam wujud disiplin. Kemampuan pemimpin untuk menjadi disiplin 
ini terwujud-jika seorang pemimpin mampu menangani fakta keras dan 
pragmatis dari realitas kehidupan, clan melakukan apa saja yang diperlukan 
agar sesuatu bisa terwujud. Disiplin merupakan "harga" yang harus "di,bayar" 
untuk mewujudkan suatu visi. Kecerdasan hati terwujud dalam gairah atau 
hasrat. Gairah merupakan kekuatan yang tumbuh dari keyakin,an yang 
menyokong clan mempertahankan disiplin untuk terns berjuang menggapai 
visi. Gairah akan muncul jika kebutuhan bertemu dengan bakat unik 
seorang pemimpin. Sedangkan kecerdasan spiritual terwujud dalam diri 
seorang pemimpin yang mampu mendengarkan suara hatinya a tau mampu 
mempimpin dengan nuraninya. 

Untuk menghasilkan orang yang visioner sebagai wujud dari kecer, 
dasan mental tersebut akan didukung oleh orang dalam institusi yang me, 
miliki karakter, persepektif jangka panjang, pemimpi, mengantisipasi masa 
depan, gambaran ideal, percaya pada orang, pionir, penuh pertimbangan, 
peraih prestasi tinggi, pemikir strategis, suka membantu, dan pemikir kreati£ 
Untuk menghasilkan orang yang disiplin.sebagai wujud Kecerdasan Fisik 
diperlukan orang dengan karakter, realistik, fokus, pelaksana yang handal, 
konstan, berinisiati.f, otonom, terlibat penuh, pekerja keras, ulet, bersedia 
berkorban, disiplin diri, tegas, mumpuni, dan konsisten. Untuk menghasil, 
kan orang dengan gairah/semangat yang tinggi sebagai wujud dad 
kecerdasan emosional dibu tuhkan orang dengan karakter, optimis, pen uh 
harapan, sinergis, berani, empatik, inklusif, tegas/ menguatkan, tiada takut, 
sensitif, menantang, gembira, memotivasi, berpengaruh, humor, berorientasi 
pada orang. Sedangkan untuk menghasilkan orang dengan kemampuan 
memimpin menggunakan nuraninya sebagai perwujudan dari kecerdasan 
spiritual akan dihasilkan oleh orang dengan karakteristik, antusias, intuitif, 
bertanggungjawab, bajik, bijak, integritas, pelayan, rendahhati, adil, penuh 
semangat karena terispirasi, penlih bela rasa, hormat, clan berorientasi pada 
tujuan mulia (Covey, 2005: 23). 

Semakin banyak individu,individu yang memiliki kecerdasan yang 
utuh di lembaga pendidikan sebagaimana digambarkan di atas maka akan 
semakin baik pikiran organisasi di lembaga pendidikan tersebut. Semakin 
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baik pikiran organisasi di lembaga pendidikan tersebut, maka semakin baik 
pula nilai,nilai yang akan dianut dalam lembaga pendidikan tersebut. Nilai, 
nilai inilah yang kemudian akan menjadi pilar dari budaya lembaga pendi, 
dikan. Pimpinan lembaga pendidikan dengan berbagai wewenang yang 
di,milikinya tentu memiliki kesempatan untuk menyumbangkan lebih 
banyak pikiran individunya dalam pikiran organisasi dibandingkan dengan 
individu lainnya, sehingga pimpinan lembaga pendidikan berkesempatan 
untuk menanamkan nilai,nilai baik dalam jumlah yang lebih banyak ke 
dalam budaya lembaga pendidikan. 

Nilai-nilai dalam Asmaul Husna sebagai Pembentuk Budaya 
Unggul 

Pembentukan nilai,nilai dalam korporasi dengan mendasarkan berbagi 
hasil riset intemasional tentang karakteristik para pemimpin dunia yang 
sangat berhasil. Para pemimpin dunia yang berhasil kesemuanya me,miliki 
karakteristik yang hampir sama, yaitu mengimplementasikan dengan 
sungguh,sungguh beberapa nilai yang menjadi 99 sifat Allah (Agustian, 
2007: 57). Ambil contoh misalnya Konosuke Matshushita pendiri perusaha, 

an elektronik besar yang merek,mereknya hampir terjual diseluruh dunia, 
semacam Panasonic, JVC, Technics clan beberapa merek yang lain memiliki 
sifat yang sangat peduli dengan SDM, jujur, integritas, disiplin, peduli, 
hidup bersahaja. Keseluruhan karakteristik tersebut merupakan sifat wajib 
dari Allah yaitu Al, Quddus/ Al, Wakiil (ju jur), Al, Matiin (integritas). Hasil 
riset yang dilakukan terhadap 54,000 orang clan minta kepada mereka 
untuk menyebutkan kualitas pemimpin yang dinginkannya memberikan 

hasil secara berurutan sebagai berikut.· 1) integritas, 2) komunikator, 3) 
berorien,tasi pada manusia, 4) vision.er, 5) peduli, 6) pengambil keputusan, 
7) lain,lain, 8) penuh dedikasi, 9) panutan, 10) motivator , 11) ahli clan
pemberani. Kesemua hal tersebut juga merupakan sifat,sifatAllahAl,Matiin

(integritas), Al, Bashir (berorientasi pada mam.isia), Al, Baari ( visioner ), Al,

Mujiib (peduli), Al,Qawiyy (pen uh dedikasi), Al, Fattah (pan.utan), Al,Qadir

(Ahli) (Covey, 2005: 59).

Dengan demikian, jika pikiran,pikiran orang dalam lembaga pendi, 
dikan tersebut banyak yang tidak baik maka akan menghasilkan pikiran 
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organisasi yang tidak baik. Pikiran organisasi yang tidak baik ini kemudian 
akan menghasilkan nilai,nilai lembaga pendidikan yang tidak baik, kondisi 
ini tentu akan terwujud dalam berbagai tindakan dalam lembaga pendidikan 
tersebut yang juga tidak baik. Misalkan di sebuah lembaga pendidikan, para . 
guru menganggap bahwa menyontek (tidak jujur) untuk mencapai suatu 
kelulusan merupakan usaha yang sah clan baik,baik saja. Atau jika lebih 
realistis, guru,guru menganggap bahwa kejujuran memiliki nilai yang lebih 
rendah tingkatannya jika dibandingkan dengan kelulusan siswa tersebut 
dalam suatu uj ian. Hal terse but j uga diyakini oleh pimpinan lembaga pendi,. 
dikan bahwa meluluskan keseluruhan siswa jauh lebih tinggi nilainya diban, 
dingkan dengan melaksanakan ujian secara jujur walaupun dengan resiko 
ada beberapa atau bahkan mungkin keseluruhan siswa tidak lulus ujian. 
Nilai,nilai dari pimpinan lembaga pendidikan clan para guru tersebut ke, 
mudian akan menjadi pikiran organisasi. Pikiran organisasi tersebut ke, 
mudian akan menjadi suatu nilai bersama di lembaga pendidikan tersebut, 
bahwa tindakan tidak jujur untuk membantu siswa lulus ujian tersebut 
adalah sah/boleh. Nilai,nilai inilah yang kemudian mendasari guru untuk 
membiarkan siswanya menyontek saat ujian akhir atau bahkan yang lebih 
ekstrem, gurunya juga ikut membantu siswa dalam kegiatan menyontek 
tersebut. Tentu nilai,nilai ketidak jujuran ini akan muncul pula dalam ke, 
giatan,kegiatan atau urusan,urusan lain di lembaga pendidikan, clan hal 
tersebut akan dianggap sebagai suatu hal yang sah clan boleh saja. 

Sebaliknya juga demikian, jika orang,orang di lembaga pendidikan 
tersebut memiliki pikiran,pikiran yang baik maka juga akan menghasilkan 
pikiran organisasi yang baik. Pikiran organisasi yang baik akan meiig, hasilkan 
nilai,nilai organisasi yang baik clan kuat. Jika nilai,nilai baik ter,sebut 
menjadi dasar yang kuat dalam penyelenggaraan lembaga pendidikan maka 
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh lembaga pendidikan tersebut akan 
berlandasakan nilai,nilai yang baik. Misalkan saja bahwa nilai,nilai jujur 
merupakan bagian utama dalam kehidupan lembaga pendidikan tersebut, 
maka apapun yang terjadi dengan hasil ujian maka kejujuran adalah di atas 
segalanya. J ika memang dengan kejujuran terse but kemu,dian banyak siswa 
lembaga pendidilcan yang tidak lulus ujian maka cara memperbaikinya bukan 
dengan mengijinkan siswa untuk menyontek saat. ujian, tetapi 
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meningkatkan kompetensi guru dalam materi, meningkatkan kompetensi 
guru dalam proses pembelajaran, meningkatkan kemampuan siswa dalam 
belajar dan be�bagai peningkatan lainnya. Memang bukan suatu solusi yang 
instan, tetapi jauh lebih permanen dan l�bih terhormat. 

Dari penjelasan tersebut terlihat bahwa, berbagai kondisi tersebut ber­
awal dari perubahan cara berfikir. Dalam banyak hal kondisi tersebut disebut 
dengan paradigma atau mindset. ltulah sebabnya sebelum lembaga pen­
didikan memiliki da:n mampu mengimplementasikan nilai-nilai dalam 
budaya lembaga pendidikan yang baik, sehingga lembaga pendidikan ter­
sebut memiliki kecukupan untuk menjadi unggul, maka paradigma berfikir 
orang-orang di lembaga pendidikan tersebut harus dirubah terlebih dahulu 
untuk mampu mengimplementasikan berbagai nilai-nilai menuju 
keunggulan. Disinilah peran penting pemimpin dalam menuju keunggul­
an,yaitu merubah paradigma berfikir orang-orang yang ada di lembaga pen­
didikan. Mengapa harus pemimpin yang merubah? Hal tersebut dikarena­
kan · pemimpin memiliki kecukupan wewenang dalam organisasi untuk 
melaksanakan perubahan dalam bentuk yang radikal sekalipun. 

Walaupun untuk merubah paradigma berfikir seseorang bukanlah 
sesuatu yang mudah, apalagi jika paradigma berfikir yang harus dirubah 
hampir meliputi keseluruhan orang dalam organisasi, namun itulah tugas 
utama pemimpin jika hendak menciptakan keunggulan lembaga pendidik­
an. Lembaga pendidikan yang unggul tidak mungkin jika tidak didukung 
oleh paradigma berfikir oqmg-orang di lembaga pendidikan yang baik. 
Dengan paradigma berfikir yang sesuai maka berbagai proses pekerjaan di 

. lembaga pendidikan akan dengan mudah untuk dilaksanakan. Demikian 
pula jika paradigma berfikir tersebut merupakan paradigm berfikir yang baik 
·maka akan menghasilkan nilai-nilai yang akan dianut, ·nilai-nilai setiap
individu dalam lembaga pendidikan akan menghasilkan nilai-nilai di lem­
baga pendidikan, sehingga kemudian lahirlah budaya unggul di lembaga
pendidikan tersebut.

Dalam banyak pelatihan yang berkaitan dengan kepribadian,·sering­
kali disarankan agar seseorang berbuat dengan mendasarkan nilai-nilai 
bukan mendasarkan pada respon yang didapat. Misalnya jika seseorang 
menganut nilai menghofll).ati orang lain adalah peketjaan mulia, maka orang 
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tersebut akan selalu berusaha untuk hormat kepada orang lain, walaupun 

seringkali ia mendapatkan perlakuan orang lain yang kurang hormat 

. kepadanya. Tentu untuk mengerjakan pekerjaan tersebut bukanlah 

pekerjaan yang mudah. Orang,orang yang berperilaku dengan mendasar, 

kan pada nilai,nilai membutuhkan kedisiplinan yang tinggi. Disiplin dalam 

mendorong diri sendiri clan disiplin dalam mengendalikan diri sendiri. Kisah 

Nabi Muhammad saw. yang menjengguk orang sakit, yang mana orang 

yang dijenguk tersebut adalah orang yang selalu mengejek clan meludahinya 

ketika beliau berangkat ke masjid merupakan contoh bagaimana seorang 

pemimpin dengan berlandaskan pada nilai,nilai mengimplementasikan 

dalam kehidupannya sehari,hari, dengan kedisiplinan yang tinggi. 

Mengapa nilai,nilai mempengaruhi keunggulan lembaga pendidikan? 

Karena nilai,nilai mempengaruhi cara bertindak seseorang. Apabilai nilai, 

nilai diimplementasikan oleh keseluruhan/ sebagian besar orang,orang di 

organisasi maka tentu akan mempengaruhi perilaku organisasi tersebut, 

termasuk produktifitas organisasi. Nilai,nilai penting untuk mempelajari 

perilaku organisasi, karena nilai,nilai meletakan fondasi untuk memahami 

sikap clan motivasi serta mempengaruhi persepsi orang,orang di organisasi 

(Robbins, 1991: 11). Sistem nilai mempakan prinsip,prinsip clan aturan, 

aturan yang dapat dipelajari dalam suatu organisasi untuk membantu 

seseorang memilih di antara berbagai altematif, menyelesaikan konflik clan 

membuat keputusan (Rokeach, 1997: 41). 

Sebagai lembaga pendidikan yang bemafaskan Islam, maka dalam 

mengadopsi nilai,nilai tersebut, lembaga pendidikan hendaknya lebih 

mengutamakan mengambil dari nilai,nilai yang mempakan percikkan dari 

99 sifat wajib Allah, tidak hams keselumhan, tetapi dapat diambil sifat, 

sifat yang sangat penting dan menjiwai berbagai nilai,nilai penting dalam 

kehidupan organisasi pendidikan. Walaupun demikian untuk menanamkan 

nilai,nilai tersebut bukanlah pekerjaan yang larigsung jadi, clan langsung 

dapat diimplementasikan oleh selumh. komponen yang ada· di lembaga pen, 

didikan. Seringkali pemimpin hams memaksakan nilai,nilai tersebut agar 

dapat menjadi suatu nilai di lembaga pendidikan dan kemudian menjadi 

bagian dari budaya lembaga pendidikan. 
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Pemanf aatan Nilai-nilai dalam Berbagai Kondisi 

Nilai.::nilai yang menjadi pilar budaya lembaga pendidikan dapat dipriori, 
taskan pada nilai,nilai tertentu. Prioritas tersebut kemudian dirubah dapat 
atau ditukar dengan nilai,nilai lain sesuai dengan fokus adaptasi lembaga 
dan keadaan lingkungan lembaga. Lembaga yang tengah memfokuskan 
pada faktor ekstern dengan kondisi lingkungan yang labil maka lembaga ter, 

· sebut akan sangat sesuai jika memiliki budaya lembaga pendidikan yang
responsif dengan penihahan lingkungan. Nilai,nilai yang diprioritaskan dapat
meliputi inovatif, adaptif, beketja keras, peduli terhadap orang lain. Kondisi
ini mungkin akan sangat berbeda dengan lembaga yang sedang memfokus,
kan pada faktor ekstern tetapi dengan kondisi lingkungan yang stabil, maka
lembaga tersebut akan sangat sesuai jika memiliki budaya lembaga pendi,
dikan yang visioner dan orang,orang memahami peran mereka dalam me,
laksanakan peketj aan.

Nilai,nilai yang diprioritaskan dapat meliputi, disiplin, jujur, hubungan 
yang sederhana antar orang dan bagian, dan berwawasan luas. Pada lembaga 
yang sedang memfokuskan pada kondisi intern dengan kondisi lingkungan 
yang labil, maka lembaga akan sangat sesuai jika nilai,nilai yang diprioritas, 
kan dalam budaya lembaga pendidikan adalah inisiatif, kebersamaan, 
tanggung jawab, rasa memiliki, dan komitmen terhadap lembaga. Sedang, 
kan pada lembaga yang memfokuskan pada faktor intern dengan kondisi 
lingkungan yang stabil dapat mengembangkan budaya yang mendukung ke 
arah kerjasama dan pencapaian tujuan yang efektif dan efisien. Nilai,nilai 
yang diprioritaskan dapat meliputi, ketja sama, saling pengertian, semangat 
persatuan, taat azaz, memotivasi, dan membimbing (Kasali, 2005: 90). 

Jika digambarkan dalam bentuk quadran hubungan antara kondisi 
eksternal, kondisi lingkungan, budaya·lembaga pendidikan dan nilai,nilai 
yang dapat menjadi prioritas' adalah Gambar 1. 

Dari quadran tersebut terlihat bahwa nilai,nilai yang dikembangkan 
oleh lembaga pendidikan dapat berbeda antara quadran satu dengan quadran 
lain. Perbedaan tersebut karena dipengaruhi oleh fokus lembaga pendidikan 
dan kondisi lingkungan. Walaupun keseluruhan nilai,nilai yang dianut 
dalam semua quadran merupakan nilai,nilai sangat baik dan penting untuk 
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dimiliki lembaga, namun adakalanya nilai,nilai tersebut menjadi sesuatu 
yang Sqngat prioritas untuk diimplementasikan sesuai dengan kondisi yang 
dimiliki oleh lembaga pendidikan. 

Gambar 1: Nilai .. nilai prioritas sesuai dengan kondisi lingkungan dan 
fokus 

lembaga pendidikan 

Lembaga pendidikan yang yang baru berdiri tentu akan lebih fokus 
pada kondisi internal dengan lingkungan yang stabil maka akan sangat 
baik clan tentu akan sangat mudah berkembang jika seluruh komponen 
lembaga pendidikan memiliki inisiatif yang tinggi dalam bekerja, memiliki 
kebersamaan dalam melaksanakan setiap kegiatan lembaga pendidikan, 
setiap orang dalam lembaga pendidikan merupakan orang,orang yang ber­
tanggung jawab terhadap berbagai tugas yang diembannya, Rasa memiliki 
terhadap lembaga pendidikan yang tinggi, dan memiliki komitmen pada 
lembaga. 
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· Inisiatif yang tirigg1 sangat dipentingkan oleh·lembaga pendidikan
yang baru �erdiri. Organisasi apapun yang baru berdiri, termasuk lembaga 
pendidikan seringkali belum memiliki sistem yang baik, dan orang,orang 
dalam lembaga pendidikan masih belum memiliki tradisi dan budaya yang 
mengikat. ltulah sebabnya inisiatif sangat diperlukan, dalam inisiatif dipen, 
tingkan kemampuan untuk memerintah diri sendiri dan kemauan untuk 
keluar dari zona nyaman (confortable zone).

Memiliki kebersamaan merupakan nilai penting lain yang harus 
c1ibangun dalam organisasi/ lembaga baru. Lembaga pendidikan yang baru 
berdiri membutuhkan kekompakan tim dalam setiap pekerjaan. Lembaga 
pendidikan yang baru berdiri, masih belum memiliki profit apapun dan 
masih menyerap modal dalam jumlah besar. Oleh karena itu membutuhkan 
kekompakan tim yang baik untuk mengelola modal terse but, sehingga efisiensi 
dapat dicapai sebaik mungkin. 

Kemampuan bertanggungjawab setiap orang merupakan nilai yang 
mungkin harus dikembangkan dalam setiap kondisi. Dengan kemampuan 
bertanggung jawab pada setiap orang, paling tidak organisasi akan mampu 
memprediksi kualitas dan waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 
pekerjaan. Dalam lembaga pendidikan yang baru berdiri, yang mana masih. 
sangat membutuhkan reputasi yang tinggi, mutu dan ketepatan pekerjaan 
merupakan hal penting yang harus dilakukan. Produk,produk pekerjaan 
sebagaimana hal tersebut hanya dapat dicapai jika setiap orang dalam 
lembaga pendidikan bekerja dengan bertanggung jawaab, sehingga tidak 
ada pekerjaan yang dihasilkan dengan kualitas asal/ kualitas pokoknya. 

Penanaman nilai komitmen dalam organisasi yang baru berdiri, ter, 
masuk lembaga pendidilrnn merupakan hal yang sangat penting. Dengan 
dimilikinya komitmen pada sebagian besar orang dalam lembaga pendidikan 
maka kecepatan pertumbuhan lembaga pendidikan tersebut akan sangat 
tetjamin. Komitmen yang tinggi dari orang,orang yang ada di lembaga 
pendidikan tidak tumbuh dengan sendirinya. Pimpinan lembaga pendidikan 
harus mampu menumbuhkan komitmen dalam diri setiap orang di lembaga 
pendidikan tersebut. Komitmen akan tumbuh dan berkembang jika seorang 
pemimpin mampu menunjukkan harapan yang besar dima:sa yang akan 
datang kepada setiap orang dalam lembaga pendidikan. 
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Lembaga Pendidikan yang sudah sangat baik, yang mana kondisi 
tersebut paling mudah ditandai dengan. besarnya keinginan masyarakat 
untuk menyekolahkan anaknya di lembaga pendidikan tersebut dapat 
diidentifikasi sebagai lembaga pendidikan yang sudah stabil. Namun 
demikian lamanya ke stabilan tersebut sangat tergantung pada banyak hal, 
sehingga lembaga pendidikan hams selalu bempaya untuk selalu menjadi 
yang terbaik, karena dengan menjadi yang terbaik akan lebih mudah untuk 
mengendalikan berbagai harapan clan kebutuhan stakeholders diban, 
dingkan dengan ketika sekolah/ madrasah tersebut masih di level 2 atau 3. 
Kondisi dimana lembaga pendidikan mampu mempengamhi harapan 
sebagian besar pelanggan itulah yang biasa disebut dengan trend setter.

Pada lembaga pendidikan yang telah berada pada kondisi stabil clan 
memfokuskan pada faktor eksternal akan membutuhkan nilai,nilai disiplin, 
jujur, hubungan yang sederhana antar orang atau bagian clan berwawasan 
luas. Nilai,nilai disiplin dibutuhkan untuk selalu menjadi trend setter. Nilai 
disiplin adalah suatu nilai yang hams dimaknai sebagai kemampuan untuk 
mengerjakan yang prioritas clan mengerjakannya/ menyelesaikannya sampai 
tuntas. Pada lembaga pendidikan yang sudah unggul, tentu sudah memiliki 
modal yang sangat besar, karena sudah memiliki modal yang sangat besar 
lembaga pendidikan bisa menjadi sembrono terhadap prioritas, sehingga 
seringkali mengerjakan sesuatu yang tidak penting lebih didahulukan 
dibandingkan dengan sesuatu yang penting. Jika hal tersebut berlangsung 
dalam waktu yang lama, maka lembaga pendidikan akan kehilangan sumber 
daya yang sangat besar, yang pada akhirnya akan menumnkan level lembaga 
pendidikan tersebut sampai kemudian akan menjadikan lembaga 
pendidikan tersebut ditinggalkan oleh stakeholdernya. Disinilah pentingnya 
nilai disiplin, yaitu menjaga selumh orang,orang di lembaga ·pendidikan 
tahu mana yang penting clan prioritas clan mana yang tidak penting clan 
hams ditinggalkan. 

Jujur mempakan nilai universal yang hams ada dalam setiap organi, 
sasi, apalagi dalam organisasi le]J.lbaga pendidikan yang memiliki kewajiban 
untuk mengengembangka11 sumberdaya manusia dalam suatu negara. 
Dengan dimilikinya nilai,nilai jujur dalam selumh komponen lembaga pen, 
didikan, maka lembaga pendidikan tersebut akan lebih mampu mengetahui 
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kenyataan yang ada daiam lembaga pendidikan. Seringkali sebuah orga, 
nisasi runtuh/ bangkrut dikarenakan orang,orang di dalam organisasi 
tersebut terutama pemimpinnya sudah tidak mampu lagi melihat kenyataah, 
ketidak mampuan dalam melihat kenyataan akan berakibat pada ketidak 
mampuan dalam melihat masalah. Ketidak mampuan melihat masalah tentu 
berakibat pada banyaknya masalah yang akan dihadapi oleh sekolah/ 
madrasah tersebut. 

Hubungan yang sederhana dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan lembaga dalam menghindari ketidak jujuran dan kemampuan 
melihat fakta yang ada. Derigan hubungan yang sederhana setiap orang 
memperoleh informasi dengan lebih cepat dan lebih akurat. Hambatan, 
hambatan dalam sistem informasi dapat ditekan dan proses dapat lebih 
dipercepat. Hubungan yang sederhana juga menghindari sistem 'informasi 
"Asal Bapak Senang". 

Sedangkan _ berwawasan luas sangat dibutuhkan oleh orang,orang 
dalam sekolah/ madrasah untuk selalu dapat menghasilkan produk,produk 
baru atau melakukan perubahan dalam organisasi, sesuai dengan antisipasi 
pada perkembangan yang akan terjadi di masyarakat. Dengan wawasan 
yang luas juga diharapkan dapat menciptakan produk,produk yang inovatif, 
produk,produk barn yang memang diharapkan oleh stakeholder lembaga 
pendidikan. Hal yang paling penting berkaitan dengan luasnya wawasan 
orang,orang di lembaga pendidikan adalah untuk meningkatkan kemampu, 
an orang,orang di lembaga pendidikari dalam melihat kenyataan/ masalah. 
Seringkali bagi orang,orang yang tidak memiliki wawasan yangluas, masa, 
lah yang ada setiap hari, tidak lagi dilihat sebagai suatu masalah. Sehingga 
banyak masalah yang tidak mampu diidentifikasi. Karena banyaknya masa, 
lah yang tidak mampu diidentifikasi akhirnya juga banyak masalah yang 
tidak mampu dipecahkan, sehingga akhirnya lembaga pendidikai.i.-tersebut 
menjadi organisasi yang kaya masalah. 

· Pada lembaga pendidikan yang sudah memillici kondisi stabil dan
berfokus pada kondisi internal lembaga, dapat menekankan pada nilai,nilai 
kerja sama, saling pengertian, semangat persatuan, taat azaz, memotivasi 
dan membimbing. Nilai kerja sama merupakan nilai yang sangat dipenting, 
kcm dalam upaya memperbaiki kondisi internal lembaga pendidikan. Nilai 
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